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ABSTRAK

Stunting adalah masalah global yang berdampak jangka panjang. Kabupaten
Musi Banyuasin melaksanakan program Bunda dan Anak Sehat (BUNDA AS)
untuk mengatasinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan status
gizi balita serta perbedaan berat dan tinggi badan sebelum dan setelah pemberian
makanan tambahan. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain
kuasi-eksperimen, model one group pretest-posttest, dan analisis menggunakan Uji
Faired t-test. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling,
dengan total 107 balita berusia 6 hingga 59 bulan dari keluarga kurang mampu.
Hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan pada status gizi balita serta
perbedaan yang signifikan pada berat dan tinggi badan sebelum dan setelah
intervensi, dengan p-value < 0,0001. Program Pemberian Makanan Tambahan
terbukti efektif dalam meningkatkan status gizi balita di Kabupaten Musi
Banyuasin pada tahun 2023. Disarankan agar semua pihak berkolaborasi untuk
lebih meningkatkan pemahaman nutrisi dan akses layanan kesehatan dalam
penanganan stunting.
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ABSTRACT

Stunting is a global problem with long-term impacts. Musi Banyuasin
Regency implemented the Healthy Moms and Kids (BUNDA AS) program to
address it. This study aims to determine changes in the nutritional status of toddlers
as well as differences in weight and height before and after supplementary feeding.
The method used was quantitative with a quasi-experimental design, one group
pretest-posttest model, and analysis using Paired t-test. Sampling was done by
purposive sampling technique, with a total of 107 toddlers aged 6 to 59 months
from underprivileged families. The results showed changes in the nutritional status
of toddlers and significant differences in weight and height before and after the
intervention, with a p-value <0.0001. The Supplementary Feeding Program is
proven to be effective in improving the nutritional status of children under five in
Musi Banyuasin Regency by 2023. It is recommended that all parties collaborate to
further improve understanding of nutrition and access to health services in handling
stunting.

Keywords : Toddlers, Nutritional Status, Stunting, BUNDA AS.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Stunting adalah masalah kesehatan yang serius dan merugikan, yang
mempengaruhi anak-anak di seluruh dunia. Anak yang menderita stunting di tandai
dengan perawakan tinggi badan tidak sesuai dengan seusianya. kondisi ini
disebabkan kekurangan gizi kronis yang berhubungan dengan status ekonomi
rendah sehingga asupan nutrisi pada anak tidak terpenuhi, kurangnya asupan gizi
pada ibu hamil, serta tidak terpenuhinya asupan gizi anak saat MPASI (Makanan
Pendamping ASI) sehingga anak mengalami stunting (Kemenkes RI, 2022). Anak
yang mengalami stunting pada usia balita cenderung mengalami penyakit
degeneratif ketika dewasa dibandingkan anak yang tidak menderita stunting.
Penyakit degeneratif tersebut antara lain tekanan darah tinggi, diabetes mellitus,
serta jantung koroner dan lain-lain (Ernawati, 2020).

Kejadian balita pendek atau biasa disebut dengan stunting merupakan salah
satu masalah gizi yang dialami oleh balita di dunia saat ini. Pada tahun 2017, sekitar
150,8 juta balita di dunia, atau 22,2%, mengalami stunting. Namun, angka ini telah
mengalami penurunan jika dibandingkan dengan angka stunting pada tahun 2000,
yang mencapai 32,6%. Pada tahun 2017, lebih dari setengah balita stunting di dunia
berasal dari Asia (55%), sementara lebih dari sepertiganya (39%) tinggal di Afrika.
Dari 83,6 juta balita stunting di Asia, proporsi terbanyak berasal dari Asia Selatan
(58,7%), sedangkan proporsi paling sedikit terdapat di Asia Tengah (0,9%).
Berdasarkan data prevalensi balita stunting yang dikumpulkan oleh World Health
Organization (WHO), Indonesia termasuk dalam negara dengan prevalensi tertinggi
ketiga di kawasan Asia Tenggara (South-East Asia Regional/SEAR) (Rusliani et al.,
2022).

Berdasarkan data dari Survei Status Gizi Indonesia (SSGI), prevalensi
stunting di Indonesia mengalami penurunan dari 24,4% pada tahun 2021 menjadi
21,6% pada tahun 2022. Sementara itu, berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia
(SKI), prevalensi stunting tercatat sebesar 21,5% pada tahun 2023. Meskipun

terjadi penurunan, angka ini masih di atas target nasional sebesar 14% untuk tahun
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2024. Namun, berbanding terbalik dengan stunting, prevalensi wasting justru
mengalami peningkatan. Berdasarkan data dari SSGI, prevalensi wasting pada
tahun 2021 tercatat sebesar 7,1%, kemudian meningkat menjadi 7,7% pada tahun
2022. Sementara itu, data dari SKI menunjukkan bahwa prevalensi wasting kembali
meningkat menjadi 8,5% pada tahun 2023. Angka ini masih di atas target nasional
sebesar 7% untuk tahun 2024 (Kemenkes RI, 2023).

Di Provinsi Sumatera Selatan, berdasarkan data SGGI yang mencatat
penurunan dari 24,8% pada tahun 2021 menjadi 18,6% pada tahun 2022. Namun,
berdasarkan data SKI tahun 2023 terjadi peningkatan menjadi 20,3%. Meskipun
demikian Kabupaten Musi Banyuasin mengalami penurunan prevalensi stunting, di
mana berdasarkan data SSGI prevalensi stunting turun dari 23% pada tahun 2021
menjadi 17,7% pada tahun 2022 dan berdasarkan data SKI 16,5% Tahun 2023.
Berdasarkan data dari SSGI, prevalensi stunting turun dari 23% pada tahun 2021
menjadi 17,7% pada tahun 2022, dan data dari SKI mencatat prevalensi stunting
sebesar 16,5% pada tahun 2023. Sementara itu, prevalensi wasting di Musi
Banyuasin, berdasarkan data SSGI, mengalami penurunan dari 10,3% pada tahun
2021 menjadi 3,8% pada tahun 2022. Namun, data dari SKI menunjukkan
prevalensi wasting meningkat menjadi 9,6% pada tahun 2023 (Dinkes Sumsel,
2024).

Kabupaten Musi Banyuasin memiliki prevalensi stunting dan wasting yang
masih bersifat fluktuatif. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya
keterbatasan akses pangan bergizi yang membuat beberapa daerah kesulitan
memenuhi kebutuhan gizi anak. Selain itu, kondisi ekonomi keluarga yang tidak
stabil dapat mempengaruhi kemampuan mereka untuk menyediakan makanan yang
memadai. Edukasi gizi yang masih kurang di masyarakat juga berkontribusi, di
mana banyak orang tua belum sepenuhnya memahami pentingnya gizi yang baik,
terutama selama masa kehamilan dan pertumbuhan anak. Penyuluhan dan
pelayanan kesehatan yang belum merata di seluruh daerah turut menambah
masalah, sehingga dampaknya terhadap status gizi anak bervariasi. Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan yang komprehensif dan berkelanjutan untuk mengatasi

masalah stunting di Kabupaten Musi Banyuasin (Dinkes Muba, 2023).
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Untuk menurunkan prevalensi stunting dan wasting, Kabupaten Musi
Banyuasin mempunyai inovasi baru yang disebut dengan Bunda dan Anak Sehat
(BUNDA AS). Program ini bertujuan untuk mengintervensi dan menurunkan
prevalensi stunting. Intervensi ini dirancang untuk memberikan arahan dan
dukungan kepada ibu dalam merawat serta memenuhi kebutuhan gizi anak.
Program BUNDA AS sendiri berupa Pemberian makanan utama 3 kali sehari,
kudapan tinggi protein hewani 1 kali sehari, serta susu formula (F100) untuk
keperluan medis khusus 3 kali sehari, ditambah edukasi kesehatan tentang gizi,
kesehatan lingkungan, dan PHBS. Adapun sasaran dari program ini yaitu balita
stunting dan wasting dengan usia 6-59 bulan. Program ini dikembangkan oleh
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) serta bekerja sama dengan
berbagai pihak terkait, termasuk lembaga kesehatan dan organisasi masyarakat
(Dinkes Muba, 2023). Berdasarkan penelitian Nelista dan Fembi disebutkan bahwa
pemberian makanan tambahan dengan berbahan pangan lokal ternyata lebih efektif
dalam meningkatkan berat badan anak balita yang mengalami kekurangan gizi
(Nelista & Fembi, 2021).

Program BUNDA AS tidak hanya berfokus pada penyebab langsung stunting,
tetapi juga mengidentifikasi faktor-faktor tidak langsung, seperti kondisi ekonomi
keluarga. Dengan mengumpulkan data tentang penghasilan dan pekerjaan orang
tua, program ini dapat merancang intervensi yang lebih efektif, seperti pelatihan
kerja untuk meningkatkan pendapatan. Selain itu, program ini juga memberikan
manfaat ekonomi bagi juru masak di komunitas, yang menerima honor dan
berkontribusi pada perekonomian lokal melalui aktivitas jual beli. Dengan
mempromosikan produk lokal, program ini mendorong partisipasi masyarakat
dalam kegiatan ekonomi yang lebih luas, menciptakan lapangan kerja, dan
meningkatkan kesejahteraan. selanjutnya program ini akan melibatkan berbagai
sektor, termasuk desa dan corporate social responsibility (CSR). Kolaborasi ini
bertujuan untuk memperkuat dampak program dan memastikan intervensi sesuai
kebutuhan masyarakat, sehingga diharapkan dapat mengurangi angka stunting dan
meningkatkan kualitas hidup anak-anak, serta menciptakan masa depan yang lebih
baik (Dinkes Muba, 2023).

Universitas Sriwijaya



Program BUNDA AS juga memberikan penyuluhan edukasi untuk
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan tentang nutrisi. Edukasi sendiri berupa
bimbingan konseling kepada ibu maupun pengasuh anak sehingga dapat membuat
pilihan makanan yang lebih sehat dan lebih baik sesuai dengan “Isi Piringku”
(Dinkes Muba, 2023). Pentingnya edukasi gizi tidak dapat diabaikan, mengingat
hasil penelitian Masri menunjukkan bahwa pemberian makanan tambahan (PMT)
saja tidak cukup untuk meningkatkan status gizi anak usia 6 hingga 24 bulan. Oleh
karena itu, diperlukan intervensi kombinasi yang mengintegrasikan PMT dengan
konseling gizi. Dengan pendekatan ini, ibu dan pengasuh akan lebih memahami
kebutuhan nutrisi anak dan cara menyajikan makanan yang bergizi (Masri et al.,
2021).

Peran ibu dalam memastikan penyediaan gizi anak sangat penting. lbu tidak
hanya bertanggung jawab dalam menyediakan makanan bergizi, tetapi juga dalam
pendidikan kesehatan dan kebersihan. Pengetahuan ibu mengenai gizi seimbang,
pentingnya ASI eksklusif, dan pengenalan makanan pendamping ASI yang tepat
sangat mempengaruhi status gizi anak. Studi oleh (Nurma Yuneta et al., 2019)
Menunjukkan adanya hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan ibu dan
status gizi balita. Oleh karena itu, penyuluhan gizi berperan dalam meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan praktik memberikan makan kepada anak, serta asupan gizi
anak sehingga, Dapat mencegah terjadinya stunting sejak dini agar pertumbuhan
dan perkembangan anak tidak terganggu di masa depan (Sumarlan et al., 2023).

Stunting tidak hanya mempengaruhi kesehatan fisik anak, tetapi juga
berdampak pada produktivitas, kecerdasan, dan kualitas hidup mereka dalam
jangka panjang. Balita stunting mengalami dampak jangka panjang sampai
berulang dalam siklus kehidupan ketika pertumbuhan dimulai pada 1000 hari
pertama kehidupan, saat terjadinya pertumbuhan. Kurang gizi menyebabkan
langsung dengan efek jangka pendek meningkatnya angka kesakitan, terutama pada
balita Stunting yang berlangsung lama dapat berdampak pada fungsi kognitif anak,
menyebabkan tingkat kecerdasan yang rendah, dan kualitas sumber daya manusia
(Indah Budiastutik & Muhammad Zen Rahfiludin, 2019).
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Masalah stunting dan wasting di kabupaten musi banyuasin masih memiliki
prevalensi yang masih relatif tinggi di mana bisa menimbulkan resiko maupun
dampak jangka Panjang yang dapat mempengaruhi kualitas sumber daya manusia
di Indonesia. Dengan adanya permasalahan tersebut maka diperlukan intervensi
lebih lanjut agar prevalensi stunting menjadi turun. Dengan program inovasi
“Bunda dan Anak Sehat (BUNDA AS)” bisa meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran orang tua mengenai pentingnya gizi seimbang, sehingga mereka dapat
membuat pilihan makanan yang lebih baik untuk anak-anak mereka. Dengan
pendekatan yang komprehensif, diharapkan stunting dapat dicegah dan kualitas
hidup anak-anak di Kabupaten Musi Banyuasin dapat meningkat.

2.1 Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini, akan dianalisis pengaruh program Bunda dan Anak
Sehat (BUNDA AS) yang berupa Pemberian Makanan Tambahan (PMT) terhadap
perubahan status gizi balita yang mengalami stunting dan wasting di Kabupaten
Musi Banyuasin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan signifikan dalam status gizi balita, berdasarkan berat badan dan tinggi
badan sebelum dan setelah mengikuti program PMT tersebut. Dengan fokus pada
efektivitas program ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran yang
jelas mengenai pengarun PMT dalam program Bunda dan Anak Sehat untuk
menurunkan angka stunting dan wasting di kalangan balita dari keluarga kurang

mampu (miskin) di Kabupaten Musi Banyuasin pada tahun 2023.

3.1 Tujuan Penelitian
3.1.1 Tujuan Umum
Untuk memberikan Gambaran dan Perbedaan status gizi balita stunting
sebelum dan setelah intervensi pemberian makanan tambahan (PMT) di Kabupaten
Musi Banyuasin Tahun 2023.
3.1.2 Tujuan Khusus
1) Menggambarkan distribusi prevalensi angka kejadian stunting dan
wasting di wilayah kerja per puskesmas Kabupaten Musi Banyuasin

Tahun 2023
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2) Menggambarkan karakteristik balita berdasarkan usia balita, jenis
kelamin, jumlah balita intervensi, dan status gizi berdasarkan berat
badan (BB) dan tinggi badan (TB) balita yang mendapatkan intervensi
di wilayah kerja per puskesmas Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2023

3) Menggambarkan status gizi balita sebelum dan setelah intervensi di
wilayah kerja per puskesmas Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2023

4) Menganalisis perbedaan berat badan (BB) dan tinggi badan (TB) balita
sebelum dan setelah intervensi di wilayah kerja per puskesmas

Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2023.

4.1 Manfaat Penelitian
4.1.1 Manfaat Teoris
Proposal penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap
dunia kesehatan dan bisa dijadikan sebagai bahan tambahan untuk pengkajian
serta pengembangan pada ilmu kesehatan. Kebijakan pemerintah mengenai
status gizi sebelum dan setelah pemberian makanan tambahan (PMT) pada
balita stunting di Kabupaten Musi Banyuasin.
4.1.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Peneliti
Bisa mengimplementasikan segala teori yang menjadi dasar
penelitian dan pengetahuan yang sudah didapatkan selama masa
perkuliahan dengan sistem fakta di lapangan serta bisa dijadikan
tambahan untuk ilmu pengetahuan dan pengalaman terkhusus tentang
status gizi balita sebelum dan setelah PMT pada balita stunting dalam
mencegah serta membantu penurunan angka kejadian stunting.
2. Bagi Universitas Sriwijaya
Penelitian ini bisa menjadi informasi baru untuk universitas
sriwijaya, sehingga diharapkan bisa mencontoh program inovasi
“BUNDA AS” diciptakan oleh kabupaten musi banyuasin yang
dimana berupa pemberian makanan tambahan (PMT) pada balita
stunting bertujuan agar dapat mencegah serta membantu penurunan

angka kejadian stunting.
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3. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat
Penelitian ini diharapkan bisa menambah bahan referensi
baru untuk perpustakaan yang dapat memberikan manfaat bagi
seluruh civitas akademika dan bisa dijadikan sebagai bahan rujukan
untuk penelitian selanjutnya.
5.1 Ruang Lingkup Penelitian
5.1.1 Lingkup Tempat
Berdasarkan data yang telah diperoleh dari dinas Kesehatan kabupaten
musi banyuasin, Penelitian tersebut dilakukan di Kabupaten Musi
Banyuasin.
5.1.2 Lingkup Waktu
Berdasarkan data yang telah diperoleh dari dinas Kesehatan kabupaten
musi banyuasin, pemberian makanan tambahan (PMT) di mulai pada
tanggal 10 juli 2023 - selesai selama 3 bulan (90 hari).
5.1.3 Lingkup Materi
Berdasarkan data yang telah diperoleh dari dinas Kesehatan kabupaten
musi banyuasin, Lingkup materi pada penelitian ini terkait status gizi
sebelum dan setelah PMT dan konseling gizi pada balita stunting dalam

mencegah serta membantu penurunan angka kejadian stunting.
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